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Lukas 2: 8
2:8. Di daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga kawanan ternak mereka pada waktu malam.

ay. 8= ada gembala yang menjaga ternak pada waktu malam. Artinya sekarang adalah kita harus berjaga-jaga pada doa malam

hari.

3 hal yang harus dijaga dalam doa penyembahan pada malam hari:

1.

musuh-musuh, baik dari luar maupun dari dalam.
Musuh dari luar= binatang buas dalam bentuk:
o naga diudaradengan roh-roh najisyang menunjuk pada dosa makan minum dan kawin mengawinkan.

Ini yang akan menerkam gembala dan domba-domba.

o binatang buas yang keluar dari dalam laut, itulah antikrisdengan kekuatan mamon. Ini mengakibatkan kehidupan
anak Tuhan menjadi kikir dan serakah. Dan ini sama dengan penyembahan berhala (mengasihi uang lebih dari
Tuhan).

o binatang buas di darat, itulah nabi palsudengan roh dusta dan ajaran-ajaran palsuyang mengakibatkan anak
Tuhan gugur dari iman dan binasa selamanya.
Musuh dari dalam= daging dengan segala keinginan dan hawa nafsunya yang membuat kita tidak taat dengar-dengaran
bahkan menentang firman Tuhan.

Daging inilah yang harus kita peras malam ini, seperti Yesus yang berdoa di taman Getsemane. Daging inilah yang
menjadi seperti musuh dalam selimut bagi kita.

Kalau sudah tidak dengar-dengaran lagi, arahnya pasti sudah melenceng, sebab ukuran masuk surga adalah taat dengar-
dengaran.

Matius 7: 21
7:21. Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan! akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga, melainkan dia
yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di sorga.

DAGING DENGAN SEGALA KEINGIANNYA, ITU LEBIH BUAS DARI BINATANG BUAS.
Sebab itu kita harus hati-hati dengan daging.

suasana dingin.
Semakin malam, suasana akan semakin dingin. Artinya, kasih menjadi makin dingin.

Matius 24: 12
24:12. Dan karena makin bertambahnya kedurhakaan, maka kasih kebanyakan orang akan menjadi dingin.

Kalau kasih menjadi dingin, maka hidup itu akan menjadi durhaka.

Matius 10: 21-22

10:21. Orang akan menyerahkan saudaranya untuk dibunuh, demikian juga seorang ayah akan anaknya. Dan anak-anak
akan memberontak terhadap orang tuanya dan akan membunuh mereka.

10:22. Dan kamu akan dibenci semua orang oleh karena nama-Ku; tetapi orang yang bertahan sampai pada
kesudahannya akan selamat.

ay. 21= kedurhakaan dalam nikahmulai dari membenci sampai saling membunuh. Bahkan bisa terjadi perselingkuhan,
perceraian sampai kawin mengawinkan, karena sudah tidak ada kasih lagi.

Ibrani 10: 25-27
10:25. Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang,
tetapi marilah kita saling menasihati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat.




10:26. Sebab jika kita sengaja berbuat dosa, sesudah memperoleh pengetahuan tentang kebenaran, maka tidak ada lagi
korban untuk menghapus dosa itu.

10:27. Tetapi yang ada ialah kematian yang mengerikan akan penghakiman dan api yang dahsyat yang akan
menghanguskan semua orang durhaka.

= kedurhakaan dalam ibadah pelayanandalam bentuk tidak setialagi sampai tinggalkan ibadah pelayanan karena
pengaruh dunia. Atau beribadah melayani, tapi bersungut-sungut atau menuntut hak(seperti Korah).

Yudas 1: 11
1:11. Celakalah mereka, karena mereka mengikuti jalan yang ditempuh Kain dan karena mereka, oleh sebab upah,
menceburkan diri ke dalam kesesatan Bileam, dan mereka binasa karena kedurhakaan seperti Korah.

Dalam melayani Tuhan, tidak boleh ada hak, tapi hanya ada kewajiban, sehingga kita bisa mengucap syukur.
Kedurhakaan dalam pelayananjuga bisa dalam bentuk melayani dengan berbuat dosa.
Sebab itu, sebelum melayani, semua dosa-dosa harus diselesaikan lebih dahulu.

3. supaya kita selalu berada dalam Tangan Gembala Agung.
Biar tergembala, kalau diluar Tangan Gembala Agung, semua itu tidak ada artinya.

Mazmur 95: 6-7

95:6. Masuklah, marilah kita sujud menyembah, berlutut di hadapan TUHAN yang menjadikan kita.

95:7. Sebab Dialah Allah kita, dan kitalah umat gembalaan-Nya dan kawanan domba tuntunan tangan-Nya. Pada hari ini,
sekiranya kamu mendengar suara-Nya!

Lewat doa penyembahan sepanjang malam ini, kita merendahkan diri untuk:
o memohon supaya ada berita penggembalaan yang benar(seperti para gembala yang menanti berita dari malaikat
mengenai kelahiran Yesus).

o mengulurkan tangan pada Gembala Agung/taat dengar-dengaransetelah mendengar suara gembala. Dan Tangan
Gembala Agung juga akan diulurkan kepada kita, sehingga KITA HIDUP DALAM TANGAN GEMBALA AGUNG.

Hasil hidup dalam Tangan Gembala Agung:

e Markus 6: 34, 41-44
6:34. Ketika Yesus mendarat, la melihat sejumlah besar orang banyak, maka tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan
kepada mereka, karena mereka seperti domba yang tidak mempunyai gembala. Lalu mulailah la mengajarkan banyak hal
kepada mereka.
6:41. Dan setelah la mengambil lima roti dan dua ikan itu, la menengadah ke langit dan mengucap berkat, lalu memecah-
mecahkan roti itu dan memberikannya kepada murid-murid-Nya, supaya dibagi-bagikan kepada orang-orang itu; begitu
juga kedua ikan itu dibagi-bagikan-Nya kepada semua mereka.
6:42. Dan mereka semuanya makan sampai kenyang.
6:43. Kemudian orang mengumpulkan potongan-potongan roti dua belas bakul penuh, selain dari pada sisa-sisa ikan.
6:44. Yang ikut makan rofi itu ada lima ribu orang laki-laki.

Hasil pertama: Tangan kasih Gembala Agung mampu memelihara kehidupan kita secara ajaib ditengah
kemustahilan.

e Yohanes 10: 27-28
10:27. Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka dan mereka mengikut Aku,
10:28. dan Aku memberikan hidup yang kekal kepada mereka dan mereka pasti tidak akan binasa sampai selama-
lamanya dan seorangpun tidak akan merebut mereka dari tangan-Ku.

Hasil kedua: Tangan Gembala Agung memberikan kemenangan kepada kitaatas segala musuh dan pencobaan,
sehingga iblis tidak bisa merebut kehidupan kita dari Tangan Tuhan.
Sampai kemenangan terakhir, kita memperoleh hidup kekal.

e Wahyu 7: 17
7:17. Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka
ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari mata mereka."

Hasil ketiga: Tangan Gembala Agung menuntun kita ke masa depan yang indah sampai tempat penggembalaan




terakhirsambil menghapus air mata kita, sampai satu waktu kita masuk ke penggembalaan terakhir (tidak ada setetespun
air mata).

Tuhan memberkati.




